
64 
 

BAB sV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan s 

Berdasarkan spenelitian smengenai sPemberian sHibah sYang sDihitung 

sSebagai sWarisan ssDi sUlu sBenteng sKecamatan sMarabahan sKabupaten sBarito 

sKuala smaka sdapat sditarik ssebuah skesimpulan sbahwa: Pemberian sHibah sKepada 

sAhli sWaris sYang sDihitung sSebagai sWarisan ssDi sDesa sUlu sBenteng sKecamatan 

sMarabahan, dilakukan ssemasa hidup atau sesaat menjelang kematian semata-

mata  dilakukan  untuk kepentingan bersama,  karena  manfaatnya dapat 

dirasakan langsung yakni mencegah terjadinya perselisihan diantara ahli waris 

dikemudian hari ataupun merasa takut untuk meninggalkan anak dalam 

kemiskinan terlebih anak perempuan. Dalam hal kesaksian baik dalam skasus 

SNor Hasanah/Siti Jubaidah (kasus I) ataupun kasus Nes (kasus II). Dalam 

praktik hibah kepada Ahli waris yang dihitung sebagai warisan bahwa stidak 

sada ssaksi sdan dan juga stidak stercatat (tidak ada bukti fisik). Padalah dalam 

proses penghibahan diperlukan 2 orang saksi yang ikut menyaksikan proses 

tersebut. Hal ini sebagaimana  yang tercantum dalam KHI pasal 210 ayat (1) 

menyatakan bahwa “Orang yang telah berumur sekurang-kurangnya 21 

tahun, berakal sehat dan tanpa adanya paksaan dapat menghibahkan 

sebanyak-banyaknya 1/3 harta bendanya kepada orang lain atau lembaga di 

hadapan 2 orang saksi untuk dimiliki”. Adapun akibat yang muncul 

dikarnakan tidak ada saksi dan tidak tercacat untuk menguatkan hibah 
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tersebut, maka terjadilah pengamlbilan dan penjualan bagian perempuan 

secara sepihak oleh anak laki-laki karna merasa paling berhak sebagai 

pertama. 

 

B. Saran-Saran 

Adapun sbeberapa ssaran-saran syang spenulis ssampaikan sadalah ssebagai 

sberikut: 

1. Kepada smasyarakat syang sada sdi sdaerah sUlu sBenteng sKecamatan 

sMarabahan skhususnya sagar sselalu smenjaga skemurnian spraktik sHibah 

sini, ssehingga stidak sbertentangan sdengan shukum sislam syang 

sdampaknya sdapat smenimbulkan spermasalahan, stidak sbertentangan 

sdengan sAl-qur’an sdan sAl-hadis. sJadikanlah spraktik spemberian shibah 

syang sdihitung ssebagai swarisan sdengan sprinsip skeadilan smengandung 

sunsur-unsur ske sIslaman. sSerta suntuk spara sPenghibah ssebaiknya 

smelengkapi sHibah sdengan salat sbukti syang sdapat smenghindarkan 

sperselisihan sdikemudian shari. 

2. Pada spenelitian sini spenulis shanya smeneliti spraktik spemberian sHibah 

skepada sahli swaris syang sdihitung ssebagai swarisan sdengan sprinsip 

skeadilan. sSehingga smenurut spenulis sperlu skiranya smelakukan 

spenelitian slanjutan syang slebih smendalam stentang spraktik shibah 

stersebut syang sdipandang ssebagai swarisan, sagar smenambah skhazanah 

skelimuan sbaik sdimasyarakat smaupun sdijurusan sHukum sKeluarga. 

 


